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Intisari

Studi ini didasarkan pada salah satu upaya mendukung pelestarian kawasan preservasi budaya
Kotagede yang saat ini sedang mengalami banyak perubahan dan perkembangan. Studi ini me-
rupakan telaah singkat berdasarkan teori kontinuitas dan perubahan dengan pengamatan yang mem-
perbandingkan hubungan ruang-ruang antara pendapa, pringgitan, dalem, gandok dan gadri pada
empat bangunan tradisional yang terletak di pusat kawasan Kotagede tersebut. Dari studi ini
dapat diperoleh informasi elemen-elemen arsitektur asli dan elemen-elemen yang terkena pengaruh
Barat atau arsitektur Belanda. Informasi tersebit diharapkan dapat dipergunakan untuk melaku-
kan penelitian lebih mendalam tentang kontinuitas dan perkembangan arsitektur dalam hubungan-

nya dengan upaya pelestarian lingkungan.

Pengantar

Kotagede, sebuah kota kecamatan di bagian
selatan Yogyakarta dikenal sebagai kota lama yang
mempunyai konsepsi arsitektur Jawa yang kuat ditin-
jau dari susunan elemen perkotaannya maupun
bangunan perumahannya. Walaupun demikian, orang
dengan mudah akan dapat melihat pengaruh ke-
budayaan Belanda di kota ini, baik pada bangunan-
bangunan di pinggiran maupun pada bangunan-
bangunan tengah kotanya. Rumah-rumah Kalang yang
terletak di sebelah barat dan beberapa rumah di
tengah kota serta fasilitas umum seperti pegadaian dan
sebuah makam di kota ini dapat dianggap sebagai con-
toh dari pengaruh Belanda, atau lebih umum,
pengaruh Barat dalam arsitektur Kotagede. Melihat
pengaruh arsitektur Belanda pada arsitektur Jawa di
suatu daerah yang dianggap merupakan peninggalan asli
Jawa merupakan inti dari tinjavan studi ini. Dari

')Anggota Staf Pengajar Jurusan Teknik Arsitektur FT. UGM.

pengamatan yang dilakukan di Kotagede, pertanyaan
yang kemudian timbul adalah :

a. Di bagian manakah pengaruh arsitektur Belanda
terlihat pada bangunan-bangunan perumahan tra-
disional Jawa di Kotagede ? Apakah pada susunan
ruang-ruangnya, pada ruang atau bangunan ter-
tentu (pendapa, gandok, dan lain-lain), ataukah
pada elemen semi-fixnya (warna, perabotan, dan
material tertentu) ?

b. Bagian manakah yang tampaknya tidak mudah me-
nyerap pengaruh tersebut ?

Tujuan

Maksud dari makalah singkat ini adalah untuk
membahas pengaruh arsitektur Belanda tersebut
dengan cara yang masih sangat intuitif. Bangunan yang
dipilih untuk diamati adalah rumah-rumah yang ter-
letak di tengah kota Kotagede dan fasilitas pegadaian
yang terdapat di daerah tersebut. Pendekatan yang di-
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pakai berdasar pada teori kontinuitas dan perubahan
(Rapoport, 1983}, dengan titik tolaknya adalah upaya
untuk menerangkan perubahan bentuk perumahan atau
bangunan dengan melihat bagian mana yang terus ada
atau konstan dan mana yang mengalami perubahan.

Bagian yang konstan, yang disebut sebagai core
atau inti adalah bagian bangunan yang tidak berubah
atau mengalami perubahan sangat perlahan. Bagian-
bagian bangunan yang lain, yang disebut periphery atau
nir inti, adalah bagian dari bangunan yang mengalami
perubahan cepat.

Cara yang dipakai dalam melihat perkembangan
atau perubahan ini dilakukan dengan membandingkan
bangunan perumahan Jawa yang dianggap masih asli
dan bangunan perumahan Jawa yang lain yang sudah
mengalami pengaruh-pengaruh dari luar yang tercer-
min di dalam bagian-bagian tertentu dari bangunan ter-
sebut. Elemen yang diperbandingkan adalah
elemen-elemen bangunan yang sama. Sebagai contoh
susunan ruang rumah asli diperbandingkan dengan
susunan rumah yang sudah terpengaruh arsitektur
Belanda. Dalem asli diperbandingkan dengan dalem
rumah yang sudah terpengaruh arsitektur Belanda dan
seterusnya. Rumah pegadaian akan dibahas juga dalam

" kaitannya dengan sistem ekonomi asing yang masuk ke

Kotagede, di samping kondisi fisik bangunannya yang
memperlihatkan adanya pengaruh Belanda.

Dengan cara seperti di atas diharapkan ditemukan

gambaran bagian bangunan manakah yang masih
dianggap penting yang kelangsungannya masih banyak
dipertahankan oleh orang Jawa. Demikian juga di-
harapkan ditemukan keterangan tentang bagian
bangunan manakah yang berubah dalam waktu yang
cepat.

Dengan keterbatasan pengamatan yang dilakukan,
gambaran yang diberikan belum tentu benar. Oleh
karena itu, studi ini hanya akan menyajikan beberapa
hipotesis tentang kontinuitas dan perubahan bangunan
tradisional Jawa di Kotagede, yang berkaitan dengan
pengaruh arsitektur Belanda yang masuk ke kota ter-
sebut. Diharapkan hipotesa ini dapat diuji kebenaran-
nya dengan kemungkinan akan adanya penelitian yang
lebih mendalam tentang masalah tersebut di atas pada
masa-masa yang akan datang.

Area Pengamatan

Pengamatan yang dilakukan meliputi susunan dari
ruang-ruang bagian bangunan tertentu, dan elemen

semi-fix dari rumah tradisional Jawa di Kotagede, baik
yang asli maupun yang terkena pengaruh arsitektur
Belanda. Sebagai tambahan, juga diamati sebuah
pegadaian yang terletak di dekat perumahan ini.

Pengamatan terhadap ruang meliputi pengamatan
pada hubungan antar ruang-ruang rumah seperti
hubungan antara pendapa, pringgitan, dalem, gandok,
dan gadri. Di sini diamati apakah ada perbedaan
antara hubungan ruang-ruang tersebut pada rumabh tra-

_ disional asli dan rumah yang sudah terpengaruh arsi-

tektur Belanda.

Untuk mengetahui sampai pada bangunan apa
pengaruh Belanda tersebut tampak, diamati tiap-tiap
komponen rumah tersebut (pendapa, dalem, gandok,
dan lainnya). Dengan demikian dapat diperoleh infor-
masi pada elemen yang mana sajakah pengaruh Belanda
telah terserap.

Ada kemungkinan bahwa pengaruh tersebut tidak
hanya pada elemen-elemen yang bersifat fix, tetapi juga
pada elemen yang bersifat semi-fix seperti perabotan,
lampu, patung, warna dari cat tembok, atau unsur
dekorasi lainnya yang tidak bersifat permanen. Karena
elemen-elemen tersebut juga memberikan suasana
lingkungan tersendiri yang menggambarkan pengaruh
Belanda tersebut. Pengamatan yang dilakukan juga
mencakup pengamatan terhadap pengaruh pada
benda-benda tersebut.

Pengamatan atas bangunan pegadaian dimaksud-
kan untuk melihat pengaruh pada wadah institusi nir-
tradisional yang pada waktu itu pengaruh tersebut
mulai terserap oleh beberapa penduduk asli Kotagede.
Secara kultural, dapat dikatakan bahwa bangunan yang
menyangkut tempat penarikan rentenan dari para
penggadai ini kelihatannya tidak sesuai dengan agama
yang dianut oleh penyelenggara pegadaian tersebut.
Sehingga cukup menarik untuk diamati bagaimana
mereka mengatur hubungan antara ruang yang ber-
sifat spiritual dan ruang-ruang yang bersifat profan atau
duniawi.

Hasil Pengamatan

Secara sekilas hasil pengamatan dapat dijelaskan
sebagai berikut :

a. Susunan ruang dari elemen-lemen, baik yang
asli maupun yang sudah terpengaruh Belanda, me-
-nunjukkan tidak adanya perbedaan yang berarti.
Susunan ruang pada rumah yang sudah ter-

7 MEDIA TEKNIK Edisi No. 1 Tahyn XI Desember 1988—Maret 1989 No. ISSN 0216.3012

-




pengaruh arsitektur Belanda tetap memakai pola
susunan ruang seperti susunan ruang pada rumah
asli. Bahkan bangunan yang mirip type B.O. W,
yang ada di daerah ini mempunyai pola susunan
ruang yang tidak berbeda banyak dengan susunan
ruang pada rumah asli Jawa.

. Bangunan dalem terlihat sebagai bangunan yang

tidak terpengaruh oleh unsur arsitektur Belanda.
Pada beberapa bangunan rumah Jawa yang di-
amati diduga kena pengaruh arsitektur Belanda,
hanya bangunan dalem yang masih memperlihat-
kan keaslian suasana bangunan Jawa. Dapat di-
katakan seluruh bagian lain dari rumah Jawa

Kotagede telah banyak menyerap unsur-unsur’

arsitektur Belanda.

. Pengaruh arsitektur Belanda diperkuat oleh ke-

hadiran dari unsur-unsur semi-fix yang merupakan
pengisi dari bangunan yang sudah terpengaruh oleh

Lampiran

Ke Kota
Yogyakarta

Stadl 'itlkem¢7-

arsitektur Belanda tersebut. Hal ini ditunjukkan
oleh adanya type, warna, detil, dan skala dari
unsur-unsur tersebut yang sangat kuat menggam-
barkan corak arsitektur Belanda.

. Kehadiran institusi nir-tradisional seperti pegadaian

lebih memperkuat pengaruh tersebut. Di sini
pengaruh Belanda sudah masuk ke dalam hal-hal
yang bersifat nir-fisik (sistem pinjam meminjam
uang) yang perwujudan fisiknya terlihat jelas
dengan letaknya yang berdampingan dengan pe-
rumahan tradisional Jawa.
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Gambar 1 : Peta Lokasi Penelitian : Kampung Celenan Kotagede.

MEDIA TEKNIK Edisi No. 1 Tahun XI Desember 1988—Maret 1989 No. ISSN 0216.3012

-




‘gpugpRyg IMy)Isie ynieduad yvi0d
yenysadwow sdepuad apede) BLIAS ‘UBSTILI) [OSUOY ‘WIO|
-0} Map-Map uep ‘puoyvid ‘ISBIOHIP JNSUN-INSUN ‘BlIdY
yedwa) e3egas (seje ususy) m'O°'g adn wsundueg
‘sdepuad uep ‘usmpyad ‘uped ‘jyopmed ‘wapep

: apaBuloy Emer |vuOISIpEI) YBWINI Sunl weunsng -

2 4 JJ-W\

£ 4quinD

P74

“gpuBlag IN)yI)isi
ymeduad yeiod yemypdwom ap-map usp ‘3ujse
ISEIONIp UIWdR-udwa usp ‘puojeid ‘o[3ol usynq
deye ymuaq ‘nan3 syes sdus) vdepuag °(seje usmuy)
uspPwed jeduwa) uep ‘usmniad ‘uped ‘yopued ‘waE(
: apadejoy emel [euoISIpes) yewni Susn UBLNSNg

4 EnEu.O

-

ettt

O TR N e R

]

MEDIA TEKNIK Edisi No. 1 Tahun XI Desember 1988—Maret 1989 No. ISSN 0216.3012




*epuspyg usyelefuad ssew sBped meuduWII IMIOU
-0} wasts usydeySunduow XyJ-TAS UIMWI-UIWI[I
B)I3S ‘BpuBlg JN)NIsIB gnieduad yei0d yenytadwom
9P UEP HAWA-uIWId IBLundwow ‘18saq us[el yeie
ay depey3uow usrepedad usundusy -siisyiaq 3usieq
neduwifuom jedwa) me3eqGes uBY)BBjUBWIP WABQ
‘usweey 3uippyes 1p usisped 3uwisq usdwifuow

judwd) so]-so] ueun3usq ‘usssury] dejesaq usundueq

}Muaq ‘Bpe y8pn edvpuad *(se18 L) uspwWE3 jpdwmd)
Bas ‘usmpjad usp ‘yopus3 ‘upsd ‘wIB( : Ipaseioy
BMB[ [BUOISIPRI) YBWNI 3usni nsunsng ‘usispedad jed
-wd) Suexe|aq 1p ¥B1ap ‘uerepedad syesnduad gumny

: ¢ Iequen

[} b Tt
SRS N 111 ﬁL
I RER RN
e _ ; A
ol
(NI
4 ¥ : I_

‘epuBpRyg JNyAIsie ynieduad nIWmII-uIWI[
eAuspe jenysadwiom ‘Suny3us] [NIp ‘ILIBM-BUIBMI]
BIEY : ISBIOYIP UAWIIR-UIWIR ‘uswe) depey3udwm
3usyepaq swi2) Ip usysw Susma ‘uevseun| deyvadq
usun3ueq ynuaq uep M °Q°d 3d5) usundusq redna
-3kuam weud 133s yMuaqiaq usdap Sueni ‘nund vyes
edug) wapep ‘vpe yeph vdepudd ‘usmpyad ‘LUpes ‘wd|
-g(] : Ipade)oy vmuf [BuolsIpea) Yemna Jusni ugunsng

;¢ Iequen

_ A
I [ Pt rAN N 97T
E Vol
i N Lo I
- | 5l o)
" =] P
-..-_IL _ Z,—,

.ﬁl ...... = a.

MEDIA TEKNIK Edisi No. 1 Tahun XI Desember 1988—Maret 1989 No. ISSN 0216.3012

10






